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This study was aimed at examining the influence of factors to fixed assets 
revaluation in companies listed in Indonesia Stock Exchange. Factors tested 
in this study is leverage, operating cash flow, firm size, stucture of assets, 
growth companies, IOS, ownership control, mergers, acquisitions and fixed 
assets revaluation. The sample in this study was determined by using 
purposive sampling method in order to obtain 84 sample companies with 
168 observations. The data analysis used logistic regression analysis. The 
result of this study indicated that the variable leverage, operating cash flow, 
firm size, stucture of assets, growth companies, ownership control did not 
have effect to fixed assets revaluation, while variable mergers and 
acquisitions affected fixed assets revaluation. 
 
Keywords: leverage, operating cash flow, firm size, stucture of assets, 
growth companies, IOS, ownership control, mergers, 
acquisitions and fixed assets revaluation 
 
PENDAHULUAN 
Perusahaan selalu memerlukan aktiva tetap dalam menunjang 
tercapainya tujuan dari perusahaan tersebut. “Aktiva tetap adalah aset 
berwujud yang tujuan pemilikannya adalah untuk digunakan dalam produksi 
atau penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau 
untuk tujuan administratif; dan diharapkan untuk digunakan selama lebih 
dari satu periode” Sugiri (2009).“aktiva tetap adalah barang berwujud milik 
perusahaan yang sifatnya relatif permanen dan digunakan dalam kegiatan 
normal perusahaan, tidak untuk diperjualbelikan” Rudianto (2008).  
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Hal tersebut sejalan dengan pengertian aset tetap menurut PSAK 16 
(IAI, 2015), aset tetap adalah aset berwujud yang: 1) digunakan untuk 
produksi dan penyediaan barang atau jasa untuk direntalkan kepada pihak 
lain atau untuk tujuan administratif dan 2) diharapkan untuk digunakan 
setelah lebih dari satu periode. Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa aset 
tetap merupakan sejumlah aset berwujud yang memiliki umur lebih dari satu 
periode dan digunakan untuk kegiatan usaha atau operasional perusahaan, 
bukan untuk dijual atau dipindahtangankan.  
Dalam pencatatan aset tetap merupakan suatu komponen penting 
dalam laporan keuangan perusahaan, sehingga aset tetap memiliki kebijakan 
akuntansi tersendiri. Kebijakan tersebut terkait PSAK No. 16 (IAI, 2015) 
yang mendefinisikan tentang plant, property dan equipment yang 
menjelaskan bahwa aset tetap yang memenuhi kualifikasi sebagai aset pada 
awalnya harus diukur sebesar harga perolehannya. Kemudian setelah 
pengukuran awal perusahaan dapat mengukur nilai aset dengan 
menggunakan metode biaya atau metode revaluasi sebagai kebijakan 
akuntansinya dengan syarat kebijakan tersebut diterapkan pada seluruh aset 
dengan kelompok yang sama.   
Pada umumnya alasan perusahaan melakukan revaluasi aset karena 
didorong oleh adanya manfaat yang akan diperoleh, sebagai berikut  
(pemeriksanaanpajak.com, 2015):  
1. Meningkatkan nilai buku aset perusahaan, di sisi lain struktur modal 
perusahaan juga akan meningkat sehingga memudahkan perusahaan dalam 
menghimpun dana dari luar, baik melalui pinjaman maupun Penjualan 
saham.  
2. Meningkatkan keakuratan penghitungan penghasilan maupun biaya 
sehingga lebih mencerminkan kinerja perusahaan yang sebenarnya dalam 
menghasilkan laba.  
3. Agar neraca perusahaan menunjukan posisi kekayaan perusahaan yang 
sebenarnya.  
Selama ini perusahaan tidak ingin melakukan revaluasi aset 
dikarenakan tarif pajak yang cukup tinggi. Pemerintah telah memberlakukan 
revaluasi aset terutama untuk aset properti, sehingga dapat membuat nilai 
aset perusahaan meningkat. Apabila perusahaan melakukan revaluasi aset, 
maka akan meningkatkan kapasitas perusahaan serta membuat kapasitas dan 
performa finansial meningkat dalam jumlah yang signifikan. Bahkan, 
perusahaan pada tahun-tahun berikutnya dapat membuat profit perusahaan 
lebih besar. Jumlah asetnya meningkat bahkan dapat mencapai 100%, atau 
200%, bisa juga lebih. (Nasution, 2015).   
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Fenomena revaluasi aset yang terjadi di Indonesia seperti pada salah 
satu perusahaan pelat merah PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) 
menyatakan belum akan melakukan revaluasi aset, meski perseroan telah 
memiliki aset tetap berupa tanah yang masif. Hal ini terkait paket Kebijakan 
Ekonomi Jilid V soal pelonggaran potongan pajak penghasilan (PPh) kepada 
dunia usaha yang melakukan revaluasi aset. Menurut Suparni (Direktur 
Utama Semen Indonesia), saat ini pihaknya masih perlu mengkaji kembali 
rencana tersebut. Pasalnya, hingga saat ini perseroan masih memiliki 
kemampuan dalam melakukan pendanaan tanpa melakukan revaluasi 
(viva.co.id).  
Dalam metode revaluasi, setelah diakui sebagai aset, aset tetap yang 
nilai wajarnya dapat diukur secara andal harus dicatat pada jumlah 
revaluasian, yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi dikurangi akumulasi 
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai yang terjadi setelah tanggal 
revaluasi. Revaluasi harus dilakukan dengan keteraturan yang cukup reguler 
untuk memastikan bahwa jumlah tercatat tidak berbeda secara material dari 
jumlah yang ditentukan dengan menggunakan nilai wajar pada akhir periode 
pelaporan.   
Pada penelitian ini mereplikasi dari penelitian Yulistia et al (2015) 
dan penelitian Nurjanah (2013), perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu terletak pada periode penelitian dan variabel yang digunakan. 
Penelitian terdahulu menggunakan periode tahun 2012-2013, variabel yang 
digunakan yaitu leverage, arus kas operasi, ukuran perusahaan dan fixed 
aseet intensity (Yulistia et al, 2015) dan penelitian Nurjanah (2013) periode 
pada tahun 2011 dengan variabel yang digunakan adalah leverage, ukuran 
perusahaan, struktur aset, pertumbuhan perusahaan, IOS, arus kas operasi, 
ownership control, merger dan akuisisi. Sedangkan pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan variabel Leverage (X1), Arus Kas Operasi (X2), 
Ukuran Perusahaan (X3), Struktur Aset (X4), Pertumbuhan Perusahaan 
(X5), IOS (X6), Ownership Control (X7), Merger dan Akuisisi (X8). 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada para manajer 
perusahaan untuk melakukan revaluasi aset mengingat bahwa revaluasi aset 
memberikan dampak positif bagi perusahaan. Seperti halnya dengan peneliti 
sebelumnya, penelitian ini difokuskan pada revaluasi aset yang 
menimbulkan kenaikan pada aset tetap perusahaan (upward revaluation) 
karena akan menambah nilai aset tetap di laporan posisi keuangan 
perusahaan. Perusahaan melakukan upward revaluation untuk menyajikan 
situasi keuangan yang menguntungkan menarik minat investor dan 
memperkuat peluang investasi mereka (Iatridis, 2011). Penelitian ini 
dilakukan untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh 
leverage, arus kas, ukuran perusahaan, struktur aset, pertumbuhan  
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perusahaan, IOS, ownership control, merger dan akuisisi terhadap revaluasi 
aset. 
 




Teori sinyal didasarkan pada asumsi bahwa informasi yang diterima oleh 
masing- masing pihak tidak sama. Dengan kata lain, teori sinyal berkaitan 
dengan asimetri informasi. Teori sinyal menunjukkan adanya asimetri 
informasi antara manajemen perusahaan dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan informasi. Untuk itu, manajer perlu memberikan 
informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan melalui penerbitan laporan 
keuangan. Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya 
sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan 
(Jama’an, 2008). Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah 
dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal 
dapat berupa promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa 
perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain.  
Revaluasi aset tetap dilakukan untuk meningkatkan nilai buku aset tetap dan 
struktur modal perusahaan, selain itu revaluasi aset akan mencerminkan 
kinerja perusahaan yang sebenarnya karena keakuratan penghitungan 
penghasilan dan biaya, sehingga memudahkan dalam memberikan sinyal 
kepada pihak luar untuk menghimpun dana. 
 
Revaluasi Aset Tetap 
Aset tetap merupakan barang berwujud milik perusahaan yang sifatnya 
relatif permanen dan digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, tidak 
untuk diperjualbelikan (Rudianto, 2008). Penggunaan aset tetap yang efisien 
menentukan kinerja entitas. Pada saat entitas menambah modalnya dalam 
bentuk utang, aset tetap sangat diperhatikan dalam menentukan kelayakan 
dan jumlah kredit yang akan diberikan, karena aset tetap digunakan sebagai 
jaminan kredit. Setelah diakui sebagai aset, aset tetap yang nilai wajarnya 
dapat diukur secara andal harus dicatat pada jumlah revaluasian, yaitu nilai 
wajar pada tanggal revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan 
akumulasi rugi penurunan nilai yang terjadi setelah tanggal revaluasi. 
Revaluasi harus dilakukan dengan keteraturan yang cukup reguler untuk 
memastikan bahwa jumlah tercatat tidak berbeda secara material dari jumlah 
yang ditentukan dengan menggunakan nilai wajar pada akhir periode 
pelaporan. Jika suatu aset tetap direvaluasi, maka seluruh aset tetap dalam 
kelompok yang sama harus direvaluasi dan Jika jumlah tercatat aset 
meningkat akibat revaluasi, maka kenaikan tersebut diakui dalam 
pendapatan komprehensif lain dan terakumulasi dalam ekuitas pada bagian  
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surplus revaluasi. Namun, kenaikan tersebut harus diakui dalam laba rugi 
hingga sebesar jumlah penurunan nilai aset akibat revaluasi yang pernah 
diakui sebelumnya dalam laba rugi, sedangkan jika jumlah tercatat aset 
turun akibat revaluasi, maka penurunan tersebut diakui dalam laba rugi. 
Namun, penurunan nilai tercatat diakui dalam pendapatan komprehensif lain 
selama penurunan tersebut tidak melebihi saldo kredit surplus revaluasi 
untuk aset tersebut. Menurut PSAK 16, penurunan nilai yang diakui dalam 
pendapatan komprehensif lain mengurangi akumulasi dalam ekuitas pada 
bagian surplus revaluasi (IAI, 2015). Surplus revaluasi yang telah disajikan 
ke saldo laba pada saat aset tersebut dihentikan pengakuan atau disusutkan. 
Surplus revaluasi akan dipindahkan ke saldo laba selama sisa masa manfaat 
aset tersebut, jika aset tersebut dihentikan pengakuan pemindahannya 
dilakukan sekaligus dari sisa surplus revaluasi yang masih ada. Pemindahan 
dilakukan langsung dengan mendebit surplus revaluasi dan kredit saldo laba 
tanpa melalui laporan laba rugi. Revaluasi harus dilakukan dengan 
keteraturan yang cukup reguler sehingga nilai tercatat aset tidak berbeda 
secara signifikan dengan nilai wajarnya. Standar tidak menyebutkan berapa 
tahun sekali, revaluasi dilakukan tergantung perkembangan nilai wajar aset 
tetap. Jika harga tidak berubah signifikan mungkin revaluasi dapat 
dilakukan tiga atau lima tahun sekali, namun jika harga signifkan berubah 
revaluasi mungkin dilakukan setiap tahun. Menurut PSAK 16, Nilai wajar 
adalah jumlah yang dipakai untuk mempertukarkan suatu aset antara pihak-
pihak yang berkeinginan dan memiliki pengetahuan memadai dalam suatu 
transaksi dengan wajar (IAI, 2015). Berdasarkan konsep nilai wajar, harga 
pasar aktif merupakan nilai wajar yang ideal dan memiliki keandalan yang 
tinggi, karena mudah diverifikasi. Namun jika tidak ada harga pasar aktif, 
dapat digunakan nilai pasar terkini, harga pasar dari aset serupa, 
menggunakan pendekatan nilai kini arus kas di masa depan atau dengan 
metode nilai opsi. Khusus untuk menentukan nilai wajar dalam model 
revaluasi aset tetap, standar secara eksplisit menyebutkan bahwa nilai tanah, 
bangunan dilakukan oleh penilai independen yang profesional berdasarkan 
bukti pasar. Sedangkan nilai wajar pabrik dan peralatan menggunakan nilai 
pasar yang ditentukan oleh penilai. Nama penilai harus diungkapkan dalam 
catatan atas laporan keuangan. Menurut Tay (2009), Revaluasi aset tetap 
dapat berupa upward revaluation dan downward revaluation. Upward 
revaluation adalah penyajian kembali nilai buku aset sejauh hal tersebut 
tidak melebihi net current value atau recoverable value. upward revaluation 
mengacu pada incremental value dari nilai buku aset, sedangkan downward 
revaluation berarti bahwa net current value dibawah nilai bukunya. Upward 
revaluation aset tetap meningkatkan nilai ekuitas pemegang saham dan nilai 
aset tetap. Upward revaluation juga dapat menurunkan rasio financial-
leverage seperti rasio debt-equity (Tay, 2009). Revaluasi aset tetap  
 
 76         JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 10, Nomor 2, September 2019 
 
memberikan beberapa keuntungan dan kerugian bagi perusahaan (Dewi, 
2014). Keuntungan Penilaian kembali atas aset tetap adalah sebagai berikut: 
 
1. Neraca akan menunjukkan posisi kekayaan yang wajar sehingga pemakai 
laporan keuangan  dapat memperoleh informasi yang lebih akurat dan 
tepat.  
2. Selisih lebih penilaian kembali juga akan meningkatkan struktur modal 
sendiri, yang artinya perbandingan antara pinjaman (debt) dengan modal 
sendiri (equity) atau DER (peminjaman terhadap ekuitas) membaik. 
3. Dengan membaiknya DER (peminjaman terhadap ekuitas), perusahaan 





Rasio leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan 
dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan 
yang digambarkan oleh ekuitas. Setiap penggunaan utang oleh perusahaan 
akan berpengaruh terhadap rasio dan pengembalian. Rasio ini dapat 
digunakan untuk melihat seberapa risiko keuangan perusahaan 
(Harahap,2009). 
 
Arus Kas Operasi 
Laporan arus kas memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan 
dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu periode tertentu (Harahap, 
2011). Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu 
dan diklasifikasikan menurut golongan, aktivitas operasi, aktivitas investasi 




Ukuran perusahaan merupakan sebuah ukuran yang menentukan besar 
kecilnya suatu perusahaan. Definisi firm size atau ukuran perusahaan adalah 
besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari besarnya nilai ekuitas, 
nilai penjualan, dan nilai total aktiva (Damasita, 2011). Ukuran perusahaan 
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh 
total aktiva, jumlah penjualan, rata - rata total penjualan asset, dan rata-rata 
total aktiva. ukuran perusahaan merupakan rasio nilai logaritma natural dari 
total aset. Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 
diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: 
total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain.Ukuran perusahaan  
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merupakan hal yang sangat penting dalam keputusan perusahaan dalam 
merevaluasi aset mereka (Seng dan Su, 2010). Perusahaan besar lebih 
mungkin untuk melakukan revaluasi aset. kedua ukuran dalam firm size 
yaitu penjualan dan total aset sangat signifikan untuk perusahaan yang 




Struktur aktiva adalah: “Penentuan berapa besar alokasi dana untuk masing-
masing komponen aktiva, baik dalam aktiva lancar maupun dalam aktiva 
tetap” (Syamsudin, 2007). Selain itu, struktur asset (tangibility) ini atau 
lebih dikenal sebagai tangible assets menunjukkan komposisi relatif asset 
tetap yang dimiliki oleh perusahaan (Febriani dan Srimindarti, 2010). 
Struktur Asset merupakan salah salah satu faktor yang penting pada capital 
structure atau keputusan pendanaan suatu perusahaan, karena apabila 
perusahaan dihadapkan pada kondisi kesulitan keuangan dalam membayar 
utangnya, aset-aset berwujud atau asset tetap yang dimiliki perusahaan 
dapat bertindak sebagai jaminan dalam memberikan jaminan kepada pihak 
luar yang memberikan pinjaman (Umar Mai, 2006). Perusahaan yang 
sebagian besar modalnya tertanam dalam asset tetap akan mengutamakan 
pemenuhan kebutuhan dananya dari modal sendiri, tetapi belum tentu juga 
karena menurut Joni dan Lina (2010), pengadaan untuk asset tetap 
membutuhkan dana yang tidak sedikit dan memungkinkan munculnya 
beban penambahan utang bagi perusahaan. Asset tetap berwujudyang 
digunakan sebagai jaminan dapat memperkecil risiko kebangkrutan 
perusahaan dan biaya kesulitan keuangan untuk membiayai kegiatan 
perusahaan (Indrajaya, 2011). Disamping itu, penggunaaan asset lancar 
jumlahnya terbatas. Semakin besar jumlah asset tetap yang dimiliki 
perusahaan maka semakin besar pula jaminannya sehingga dapat 
memberikan kepercayaan kepada pihak eksternal untuk memberikan 
pinjaman kepada perusahaan dalam jumlah yang besar dan mengakibatkan 
tingkat penggunaan utang perusahaan akan lebih besar dari pada modal 




Pertumbuhan perusahaan dapat didefinisikan sebagai peningkatan yang 
terjadi pada suatu perusahaan. Pertumbuhan perusahaan dapat dinilai 
dengan pertumbuhan aset dari tahun ke tahun (Marsally, 2013). Dapat 
dikatakan bahwa pertumbuhan perusahaan merupakan perubahan total aset 
baik berupa peningkatan maupun penurunan yang dialami oleh perusahaan 
selama satu periode (satu tahun). Pertumbuhan perusahaan dapat dihitung 
dengan proporsi perubahan aset, yaitu selisih total aset yang dimiliki  
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perusahaan pada periode sekarang dengan periode sebelumnya terhadap 
total aset periode sebelumnya (Marsally, 2013). Perusahaan yang memiliki 
tingkat pertumbuhan yang tinggi atau positif cenderung membutuhkan 
sumber pendanaan eksternal yang lebih besar (Indahningrum dan Ratih, 
2009). Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan positif menunjukkan bahwa 
perusahaan tersebut mengalami kemajuan dan sedang melakukan ekspansi, 
sehingga membutuhkan sumber pendanaan eksternal yang besar. Untuk 
memenuhi kebutuhan pendanaan dari luar tersebut, perusahaan dihadapkan 
pada pertimbangan sumber dana eksternal yang lebih murah, sehingga 
penggunaan utang lebih disukai oleh perusahaan dibandingkan dengan 
mengeluarkan saham baru. 
 
IOS (Investment Opportunity Set) 
 
Investment opportunity set menggambarkan tentang luasnya kesempatan 
atau peluang investasi bagi suatu perusahaan, namun sangat tergantung pada 
pilihan expenditure perusahaan untuk kepentingan di masa yang akan 
datang (Nopratiwi, 2007). Dengan demikian investment opportunity set 
merupakan kesempatan berinvestasi atau peluang investasi yang dimiliki 
oleh perusahaan dan memiliki pengaruh terhadap cara pandang manajer, 
pemilik, kreditur dan investor terhadap kemampuan profitabilitas serta 
prospek pertumbuhan perusahaan. Selain itu, investment opportunity set 
bersifat tidak dapat diobservasi, sehingga perlu dipilih suatu proksi yang 




Kepemilikan adalah kekuasaan yang didukung secara sosial untuk 
memegang kontrol terhadap sesuatu yang dimiliki secara eksklusif dan 
menggunakannya untuk tujuan pribadi (Kartika, 2006). Konsentrasi 
kepemilikan saham terkait dengan jumlah pemegang saham atau besarnya 
persentase kepemilikan saham selain kepemilikan saham publik didalam 
struktur kepemilikan saham perusahaan. 
 
Struktur kepemilikan mencerminkan persentase jumlah saham yang dimiliki 
dari seluruh jumlah saham yang ada dalam perusahaan. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan untuk menyelaraskan antara kepentingan pemilik dan 
manajemen adalah dengan melibatkan manajemen dalam struktur 
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Merger dan Akuisisi 
 
Pernyataan Standar Akutansi Keuangan PSAK No. 22 (IAI, 2015) 
menyatakan bahwa merger merupakan suatu proses penggabungan usaha, 
dengan jalan mengambil alih satu atau lebih perusahaan yang lain. Setelah 
terjadi pengambilalihan, maka perusahaan yang diambil alih dibubarkan 
atau dilikuidasi, sehingga eksistensinya sebagai badan hukum lenyap, 
dengan demikian kegiatan usahanya dilanjutkan oleh perusahaan yang 
mengambil alih. Dapat disimpulkan bahwa merger adalah penggabungan 
dua atau lebih perusahaan dengan jalan mengambil alih satu atau lebih 
perusahaan yang lain, setelah itu perusahaan yang diambil alih dibubarkan. 
Pihak yang masih hidup dalam atau yang menerima merger dinamakan 
surviving firm atau pihak yang mengeluarkan saham (issuing firm). 
Sementara itu perusahaan yang berhenti dan bubar setelah terjadinya merger 
dinamakan merged firm. Surviving firm dengan sendirinya memiliki ukuran 
yang semakin besar karena seluruh aset dan kewajiban dari merger firm 
dialihkan ke surviving firm. Perusahaan yang dimerger akan menanggalkan 
status hukumnya sebagai entitas yang terpisah dan setelah merger statusnya 
berubah menjadi bagian (unit bisnis) di bawah surviving firm. Dengan 
demikian merged firm tidak dapat bertindak hukum atas namanya sendiri. 
 
Pernyataan Standar Akutansi Keuangan (PSAK) No. 22 (IAI, 2015) 
menyatakan bahwa akuisisi adalah bentuk pengambilalihan kepemilikan 
perusahaan oleh pihak pengakuisisi (acquirer), sehingga akan 
mengakibatkan berpindahnya kendali atas perusahaan yang diambil alih 
(acquiree) tersebut.  
 
Jenis-jenis Merger dan Akuisisi  
 
Berdasarkan aktivitas ekonomik, merger dan akuisisi dapat diklasifikasikan 
dalam lima tipe:   
1) Merger Horizontal 
2) Merger Vertikal 
3) Merger Konglomerat 
4) Merger Ekstensi Pasar 
5) Merger Ekstensi Produk 
 
Selain itu juga terdapat beberapa dasar klasifikasi untuk merger dan 
akuisisi:  
1. Klasifikasi berdasarkan pola 
2. Klasifikasi Berdasarkan Metode Pembiayaan 
3. Klasifikasi Berdasarkan Objek Pajak 
4. Klasifikasi Berdasarkan Objek yang Diakuisisi 
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Pengaruh Leverage terhadap Revaluasi Aset  
 
Perusahaan yang baik mestinya memiliki komposisi modal yang lebih besar 
dari utang (Harahap, 2011), rasio leverage ini dapat digunakan untuk 
mengukur seberapa besar resiko keuangan perusahaan dan untuk melihat 
seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar. Dengan 
dilakukannya revaluasi aset tetap diharapkan rasio leverage perusahaan akan 
menurun, karena adanya peningkatan aset perusahaan akibat revaluasi. 
Rasio leverage yang menurun ini dapat menarik kepercayaan kreditur 
kembali karena kreditur meyakini aset bersih perusahaan yang tinggi akan 
mampu membayar kredit yang mereka berikan jika perusahaan dilikuidasi.  
 
Seng dan Su (2010) yang meggunakan dua sampel berbeda dan hasil dari 
kedua studi menyatakan bahwa ada hubungan positif antara tindakan 
upward revaluation dengan perjanjian utang. Dengan demikian diharapkan 
bahwa perusahaan dengan leverage yang tinggi cenderung menggunakan 
upward revaluation dalam memperluas basis aset dan mengurangi rasio 
utang untuk mengembalikan kapasitas pinjaman perusahaan.  
 
H1:  Leverage berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap   
 
Pengaruh Arus Kas Operasi terhadap Revaluasi Aset  
 
Arus kas dari aktvitas operasi perusahaan mengalami penurunan dari tahun 
sebelumnya akan mengakibatkan kekhawatiran oleh para kreditur karena 
semakin kecil arus kas dari aktivitas operasi semakin kecil pula 
kemungkinan pengembalian utang yang diberikan kreditur. Untuk 
mengembalikan kepercayaan kreditur, perusahaan melakukan revaluasi aset 
agar aset yang dimiliki perusahaan tersebut diharapkan dapat meningkat.   
 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah (2013) menunjukkan hasil bahwa 
tidak adanya pengaruh penurunan arus kas operasi terhadap revaluasi aset 
tetap, dsebabkan karena arus kas dari aktivitas operasi hanya bagian dari 
tiga arus kas perusahaan secara keseluruhan. Penurunan arus kas operasi 
dapat diimbangi dengan kenaikan arus kas dari kegiatan investasi maupun 
pendanaan, begitu juga dengan penelitian Yulistia, et al (2015) yang 
mengungkapkan tidak adanya pengaruh arus kas terhadap revaluasi aset 
tetap.  
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H2: Arus kas operasi berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap        
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Revaluasi Aset  
Perusahaan-perusahaan yang lebih besar memiliki dorongan lebih besar pula 
untuk melakukan perataan laba dibandingkan dengan perusahaan-
perusahaan yang lebih kecil. Penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan 
kepada total aset perusahaan. Melakukan revaluasi aset tetap akan 
meningkatkan nilai aset perusahaan, semakin tinggi nilai aset perusahaan 
maka akan semakin besar biaya depresiasi, dengan semakin besar biaya 
depresiasi maka akan menurunkan laba perusahaan.   
 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah (2013) menemukan bahwa tidak 
adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap keputusan revaluasi aset tetap. 
Besar kecilnya ukuran perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan dalam 
melakukan revaluasi aset.  
 
H3: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap.  
  
Pengaruh Struktur Aset terhadap Revaluasi Aset 
  
Struktur Asset merupakan salah salah satu faktor yang penting pada capital 
structure atau keputusan pendanaan suatu perusahaan, karena apabila 
perusahaan dihadapkan pada kondisi kesulitan keuangan dalam membayar 
hutangnya, aset- aset berwujud atau asset tetap yang dimiliki perusahaan 
dapat bertindak sebagai jaminan dalam memberikan jaminankepada pihak 
luar yang memberikan pinjaman (Umar Mai, 2006).   
 
Nurjanah (2013) menemukan bahwa struktur aset bepengaruh terhadap 
keputusan revaluasi aset tetap. Peningkatan struktur aset tetap akan 
berpengaruh terhadap peningkatan keputusan revaluasi aset, hal ini 
disebabkan karena aset tetap digunakan dalam sebagian besar kegiatan 
operasional perusahaan. Peningkatan aset tetap diharapkan dapat 
meningkatkan laba perusahaan dimasa yang akan datang.  
 
H4:  Struktur aset berpengaruh terhadap revaluasi aset   
 
Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Revaluasi Aset  
Indahningrum dan Ratih (2009) mengemukakan bahwa “perusahaan yang 
memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi atau positif cenderung 
membutuhkan sumber pendanaan eksternal yang lebih besar”. Perusahaan 
dengan tingkat pertumbuhan positif menunjukkan bahwa perusahaan 
tersebut mengalami kemajuan dan sedang melakukan ekspansi, sehingga 
membutuhkan sumber pendanaan eksternal yang besar. Ketika suatu  
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perusahaan memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi maka semakin besar 
pula kebutuhan pendanaan yang berasal dari eksternal. Hal ini akan 
mendorong perusahaan meningkatkan penggunaan utang, sehingga terdapat 
keterkaitan antara pertumbuhan perusahaan dengan kebijakan utang 
perusahaan yang akan mempengaruhi revaluasi aset perusahaan.  
 
Nurjanah (2013) mengemukakan bahwa tinggi rendahnya pertumbuhan 
perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan dalam melakukan revaluasi 
aset. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang pertumbuhannya cepat 
maupun lambat tetap membutuhkan modal khususnya aset tetap untuk 
meningkatkan profitabilitas dimasa yang akan datang   
 
H5:  Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap revaluasi aset   
 
Pengaruh IOS terhadap Revaluasi Aset  
Norpratiwi (2007) menyatakan secara umum investment opportunity set 
menggambarkan tentang luasnya kesempatan atau peluang investasi bagi 
suatu perusahaan, namun sangat tergantung pada pilihan expenditure 
perusahaan untuk kepentingan di masa yang akan datang. Dengan demikian 
investment opportunity set merupakan kesempatan berinvestasi atau peluang 
investasi yang dimiliki oleh perusahaan dan memiliki pengaruh terhadap 
cara pandang manajer, pemilik, kreditur dan investor terhadap kemampuan 
profitabilitas serta prospek pertumbuhan perusahaan. Selain itu, investment 
opportunity set bersifat tidak dapat diobservasi, sehingga perlu dipilih suatu 
proksi yang dapat dihubungkan dengan variabel lain dalam perusahaan  
 
IOS berpengaruh terhadap keputusan perusahaan dalam melakukan 
revaluasi aset tetap (Nurjanah, 2013). Pengaruh yang terjadi merupakan 
pengaruh negatif, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat IOS 
berpengaruh terhadap penurunan keputusan revaluasi aset tetap. Hal ini 
disebabkan karena dengan meningkatnya IOS perusahaan, maka otomatis 
nilai aktiva perusahaan telah menunjukkan angka yang baik, sehingga tidak 
lagi diperlukan revaluasi aset untuk meningkatkan peluang investasi.   
 
H6:  IOS berpengaruh terhadap revaluasi aset  
 
Pengaruh Ownership Control terhadap Revaluasi Aset  
Struktur kepemilikan mencerminkan persentase jumlah saham yang dimiliki 
dari seluruh jumlah saham yang ada dalam perusahaan. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan untuk menyelaraskan antara kepentingan pemilik dan 
manajemen adalah dengan melibatkan manajemen dalam struktur 
kepemilikan saham yang cukup besar (Fatmariani, 2008).  
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Nurjanah (2013) ownership control berpengaruh terhadap keputusan 
perusahaan dalam melakukan revaluasi aset tetap. Peningkatan ownership 
control akan berpengaruh terhadap peningkatan keputusan revaluasi aset. 
Hal ini disebabkan karena pihak manajemen pada perusahaan dengan saham 
terkonsentrasi atau terkontrol oleh pemilik akan selalu mengikuti kebutuhan 
pemilik dalam mengambil keputusan salah satunya keputusan revaluasi aset 
tetap.   
 
H7: Ownership control berpengaruh terhadap revaluasi aset   
 
Pengaruh Merger dan Akuisisi terhadap Revaluasi Aset  
Pernyataan Standar Akutansi Keuangan (PSAK) No. 22 (IAI, 2015), 
menyatakan bahwa merger merupakan suatu proses penggabungan usaha, 
dengan jalan mengambil alih satu atau lebih perusahaan yang lain, 
sedangkan akuisisi adalah bentuk pengambilalihan kepemilikan perusahaan 
oleh pihak pengakuisisi (acquirer), sehingga akan mengakibatkan 
berpindahnya kendali atas perusahaan yang diambil alih (acquiree) tersebut.   
 
Merger dan akuisisi tidak berpengaruh terhadap keputusan revaluasi aset 
tetap. Tinggi rendahnya rasio leverage tidak mempengaruhi perusahaan 
dalam melakukan revalusi aset. Hal ini disebabkan karena akuisisi lebih 
menekankan pada pengambilan atau pemindahan kepemilikan secara 
keseluruhan perusahaan tidak hanya dilakukan pada aset tetap saja 
(Nurjanah, 2013) 
 




Populasi dalam penelitian  ini  adalah  perusahaan  manufaktur  yang  
terdaftar  di  Bursa  Efek Indonesia (BEI) periode pengamatan pada tahun 
2014-2015. Sedangkan Sampel di dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2015, 
menerbitkan laporan keuangan dengan menggunakan mata uang rupiah. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 
dengan menggunakan data sekunder dari BEI yang dapat diakses dari 
www.idx.co.id. Prosedur pengumpulan data adalah studi dokumentasi. 
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Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel Dependen 
 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015). Variabel 
terikat di dalam penelitian ini adalah revaluasi aset. Revaluasi  aset  diukur  
menggunakan  metode  dummy,  metode  yang  digunakan untuk 
menjadikan variabel yang bukan variabel kuantitatif menjadi variabel 
kuantitatif. Revaluasi aset dikategorikan berdasarkan perusahaan yang 
melakukan dan tidak melakukan revaluasi aset, yaitu kategori 1 untuk 
perusahaan yang melakukan revaluasi aset dan kategori 0 untuk perusahaan 
yang tidak melakukan revaluasi aset. 
Variabel Independen 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2015). 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas antara lain: 
 
a. Leverage (X1) 
Leverage adalah tingkat penilaian risiko atau kesempatan dari  sudut  
pandang investor. Jadi  semakin  tinggi  nilai leverage maka semakin tinggi 
faktor pengalinya dimana jika berhasil maka keuntungan yang diperoleh 
akan semakin besar sedangkan jika gagal maka kerugian yang besarpun 
akan diperoleh. Perhitungan leverage (Harahap, 2011): 
Leverage =   Total Liabilitas 
                                                                     Total Ekuitas 
 
b. Arus Kas Operasi (X2) 
Penurunan kas dan setara kas dari kegiatan rutin perusahaan. Perhitungan 
Arus Kas Operasi (Seng dan Su, 2010): 
CFFO = (Arus kas tahun n–arus kas tahun n-1 ) / total aset 
(Seng dan Su, 2010) 
 
c. Ukuran perusahaan (X3) 
Size digunakan untuk mengetahui  bahwa  semakin besar     nilai total     
asset perusahaan    maka    akan semakin besar   pula tanggung jawab sosial 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif   
Statistik deskriptif memberikan gambaran awal terhadap pola pesebaran 
variabel penelitian. 
 
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics  
  N  Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation  
Revaluasi Aset  168 ,00 1,00 ,1429 ,35097  
Leverage  168 -31,04 13,98 ,8483 3,19822  
Arus Kas  168 -1,62 2,05 ,0445 ,39618  
Ukuran Perusahaan  168 25,30 33,13 28,2167 1,59509  
Struktur Aset  168 ,03 ,90 ,3568 ,19988  
Pertumbuhan Perusahaan  168 -,48 ,79 ,0951 ,17748  
IOS  168 ,17 9,31 1,6768 1,56177  
Ownership Control  168 17,68 98,41 57,5774 20,84586  
Merger Akuisisi  168 ,00 1,00 ,4524 ,49922  
Valid N (listwise)  168      
  Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 20.0  
  
Tabel di atas menjelaskan minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan 
standar deviasi dapat dilihat bahwa sampel penelitian ini terdapat 168 
perusahaan yang menjadi sampel penelitian dan dapat diobservasi. Pada 
variabel revaluasi aset memiliki nilai rata-rata 0,1429 dengan standar 
deviasi 0,35097 dengan skor revaluasi aset terendah 0,00 dan skor tertinggi 
1,00. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel revaluasi aset ini kurang baik, 
karena nilai penyimpangannya lebih besar dari nilai rata-rata (mean) nya.  
 
Variabel leverage memiliki nilai rata-rata 0,8483 dengan standar deviasi 
3,19822 dengan skor leverage terendah -31,04 dan skor tertinggi 13,98. 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel leverage ini kurang baik, karena 
nilai penyimpangannya  lebih besar dari nilai rata-rata (mean)nya.  
 
Variabel arus kas memiliki nilai rata-rata 0,0445 dengan standar deviasi 
0,39618 dengan skor arus kas terendah -1,62 dan skor tertinggi 2,05. Maka 
dapat disimpulkan  bahwa  variabel  arus kas ini kurang baik, 
karena nilai penyimpangannya lebih besar dari nilai rata-rata (mean) nya.  
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Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai rata-rata 28,2167 dengan standar 
deviasi 1,59509 dengan skor ukuran perusahaan terendah 25,30 dan skor 
tertinggi 33,13. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan 
ini cukup baik, karena nilai penyimpangannya tidak lebih besar dari nilai 
rata-rata (mean) nya.  
 
Variabel struktur aset memiliki nilai rata-rata 0,3568 dengan standar deviasi 
0,19988 dengan skor struktur aset terendah 0,03 dan skor tertinggi 0,90. 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel struktur aset ini kurang baik, 
karena nilai penyimpangannya tidak lebih besar dari nilai rata-rata (mean) 
nya.  
 
Variabel pertumbuhan perusahaan memiliki nilai rata-rata 0,0951 dengan 
standar deviasi 0,17748 dengan skor pertumbuhan perusahaan terendah -
0,48 dan skor tertinggi 0,79. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
pertumbuhan perusahaan ini kurang baik, karena nilai penyimpangannya 
lebih besar dari nilai rata-rata (mean) nya.  
 
Variabel IOS memiliki nilai rata-rata 1,6768 dengan standar deviasi 1,56177 
dengan skor IOS terendah -0,17 dan skor tertinggi 9,31. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabeL ios ini cukup baik, karena nilai 
penyimpangannya tidak lebih besar dari nilai rata-rata (mean) nya.  
 
Variabel ownership control memiliki nilai rata-rata 57,5774 dengan standar 
deviasi 20,84586 dengan skor ownership control terendah 0,00 dan skor 
tertinggi 98,41. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel ownership control 
ini cukup baik, karena nilai penyimpangannya tidak lebih besar dari nilai 
rata-rata (mean) nya.  
 
Variabel merger akuisisi memiliki nilai rata-rata 0,4524 dengan standar 
deviasi 0,49922 dengan skor merger akuisisi terendah 0,00 dan skor 
tertinggi 1.00. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas obligasi ini 
kurang baik, karena nilai tidak lebih besar dari nilai rata-rata (mean) nya.  
 
b. Uji F 
Hosmer and Lemeshow’s goodness of fit test digunakan untuk menguji 
hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model. Jika nilai 
Hosmer dan Lemeshow Goodness of fit test statistik sama dengan atau lebih 
kecil dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan 
signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga goodness fit 
model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. 
(Ghozali, 2013)  
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Table 4.3 Hasil Fit Model 
Hosmer and Lemeshow Test  
Step  Chi-square  df   Sig.  
1  16,656   8  ,034  
                                    Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 20.  
Tampilan output SPSS pada table 4.3 menunjukkan bahwa besarnya nilai 
statistik Hosmer and Lemeshow Goodness of fit test sebesar 16,656 dengan 
probabilitas signifikansi 0,034 yang nilainya lebih kecil dari 0,05, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model dapat diterima.  
 
a. Uji Overall Model Fit Test   
Uji Overall model fit test dapat dilihat dari angka -2 log likelihood (LL) 
pada awal (block number = 0) dan angka -2 log likehood pada block number 
= 1. Jika terjadi penurunan angka -2 log likehod (block number = 0 – block 
number = 1) menunjukkan model regresi yang baik. Log likehood pada 
logistic regression mirip dengan pengertian “sum of squared error” pada 
model regresi sehingga penurunan log likehood menunjukkan model regresi 
yang baik.  
 




Iteration   -2 Log likelihood  
Coefficients  
Constant  
Step 0  
1  
2  
140,754 -1,429  
137,832 -1,752  
  
 3  
4  
137,799 -1,791  
137,799 -1,792  
  
  
a. Constant is included in the model.  
b. Initial -2 Log Likelihood: 137,799  
c. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter estimates changed 
by less than ,001.  
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 20.  
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Table 4.5 Hasil Model Summary 
Model Summary 
Step  -2 Log likelihood  
Cox & Snell R  
Square  










a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter 
estimates changed by less than ,001. Sumber : Hasil 
pengolahan data SPSS 20  
Hasil SPSS overall model fit test table 4.4 menunjukkan bahwa nilai -2 log 
likelihood (LL) pada awal (block number = 0) sebesar 137,799 dan pada 
table 4.5 menunjukkan bahwa nilai -2 log likelihood (LL) pada awal (block 
number = 1) yaitu sebesar 123,931. Dari kedua table diatas dapat dilihat 
bawa ada penurunan -2LL dari 137,799 menjadi 123,931 hal ini 
mengindikasikan bahwa model memenuhi overall fit.  
 
Uji Omnibus Test of Model Coeficients 
 
  Table 4.6 Hasil Uji Omnibus Test of Model Coefisients  
  
Omnibus Tests of Model Coefficients  
   Chi-square  df   Sig.  
Step 1  
Step  108,966   8  ,000  
Block  108,966   8  ,000  
Model  108,966   8  ,000  
                          Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 20.  
Tampak bahwa selisihnya adalah sebesar 108,966 dengan signifikansi 
sebesar 0,000 (< 0,05) yang menunjukkan bahwa variabel bebas 
memberikan pengaruh nyata terhadap model atau dengan kata lain model 
dinyatakan fit.  
  
Uji Regresi Logistik  
Uji regresi logistik dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen (leverage, arus kas, ukuran perusahaan, struktur aset, 
pertumbuhan perusahaan, IOS, ownership control, merger dan akuisisi)  
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berpengaruh terhadap variabel dependen (revaluasi aset) dengan 
menggunakan wald statistic dan nilai probabilitas. Pengambilan keputusan 
berdasarkan probabilitas :   
a) Jika p- value > α (0.05), maka Ho diterima dan Ha ditolak  
b) Jika p- value ≤ α (0.05), maka Ho ditolak dan Ha diterima  
 
Table 4.7 Hasil Uji Regresi Logistik 
Variables in the Equation 
























,172 ,582 ,088  1 1,188 
,130 ,175 ,547  1 1,139 
-,134 1,249 ,012  1 ,875 
,811 1,243 ,426  1 2,250 
,358 ,126 8,123  1 1,430 
-,001 ,011 ,013  1 ,999 
-1,258 ,575 4,795  1 ,284 
-5,771 4,695 1,511  1 ,003 
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4, 
X5, X6, X7, X8.  
b. Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 20.0  
  
Dari tabel diatas diketahui nilai wald test untuk leverage (X1) sebesar 0,880 
dengan nilai probabilitas X1 0,348 dan berada di atas tingkat signifikan 5% 
(0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage yang menyatakan 
berpengaruh terhadap revaluasi aset diterima, artinya hipotesis tidak 
berpengaruh signifikan terhadap revaluasi aset tetap.   
 
Hasil perhitungan statistik untuk arus kas (X2) sebesar 0,088 dengan nilai 
probabilitas X2 0,767 dan berada di atas tingkat signifikan 5% (0,05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa arus kas yang menyatakan berpengaruh 
terhadap revaluasi aset diterima, artinya hipotesis tidak berpengaruh 
signifikan terhadap revaluasi aset tetap.   
 
Hasil perhitungan statistik untuk ukuran perusahaan (X3) sebesar 0,547 
dengan nilai probabilitas X3 0,459 dan berada di atas tingkat signifikan 5% 
(0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan yang  
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menyatakan berpengaruh terhadap revaluasi aset diterima, artinya hipotesis 
tidak berpengaruh signifikan terhadap revaluasi aset tetap   
 
Hasil perhitungan statistik untuk struktur aset  (X4) sebesar 0,012 dengan 
nilai probabilitas X4 0,914 dan berada di atas tingkat signifikan 5% (0,05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa struktur aset yang menyatakan 
berpengaruh terhadap revaluasi aset diterima, artinya hipotesis tidak 
berpengaruh signifikan terhadap revaluasi aset tetap   
 
Hasil perhitungan statistik untuk pertumbuhan perusahaan (X5) sebesar 
0,426 dengan nilai probabilitas X5 0,514 dan berada di atas tingkat 
signifikan 5% (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 
perusahaan yang menyatakan berpengaruh terhadap revaluasi aset diterima, 
artinya hipotesis tidak berpengaruh signifikan terhadap revaluasi aset tetap  
 
Hasil perhitungan statistik untuk IOS (X6) sebesar 8,123 dengan nilai 
probabilitas X6 0,004 dan berada di bawah tingkat signifikan 5% (0,05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa IOS yang menyatakan berpengaruh 
terhadap revaluasi aset diterima, artinya hipotesis  berpengaruh signifikan 
terhadap revaluasi aset tetap   
 
Hasil perhitungan statistik untuk ownership control  (X7) sebesar 0,013 
dengan nilai probabilitas X7 0,909 dan berada di atas tingkat signifikan 5% 
(0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ownership control  yang 
menyatakan berpengaruh terhadap revaluasi aset diterima, artinya hipotesis 
tidak berpengaruh signifikan terhadap revaluasi aset tetap   
 
Hasil perhitungan statistik untuk merger dan akuisisi  (X8) sebesar 4,795 
dengan nilai probabilitas X8 0,029 dan berada di bawah tingkat signifikan 
5% (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa merger dan akuisisi yang 
menyatakan berpengaruh terhadap revaluasi aset diterima, artinya hipotesis 
berpengaruh signifikan terhadap revaluasi aset tetap.  
 
Persamaan regresi logistik yang diperoleh sebagai berikut:   
DREVit = (5,771) + 0,098LEVERAGEit + 0,172CFFOit + 0,130SIZEit + 
(0,134)SAit   +   
                  0,811CGit + 0,358IOSit +  (0,001)OCit + (1,258)MERit +  ejt  
 
Pengaruh dari masing-masing variabel leverage, arus kas, ukuran 
perusahaan, struktur aset, pertumbuhan perusahaan, IOS, ownership control, 
merger dan akuisisi terhadap revaluasi aset dapat dilihat dari nilai wald dan  
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p-value. Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel diatas, maka pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut :  
  
Hipotesis pertama (H1) menyatakan variabel leverage memiliki nilai 0,880 
dengan p-value 0,348 lebih besar dari 0,05 (p-value >0,05), maka hipotesis 
Ho diterima dan Ha1 ditolak. Dengan demikian bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap revaluasi aset.   
 
Hipotesis kedua (H2) menyatakan variabel arus kas memiliki nilai 0,088 
dengan p-value 0,767 lebih besar dari 0,05 (p-value >0,05), maka hipotesis 
Ho diterima dan Ha2 ditolak. Dengan demikian bahwa arus kas tidak 
berpengaruh terhadap revaluasi aset.   
 
Hipotesis ketiga (H3) menyatakan variabel ukuran perusahaan memiliki 
nilai 0,547 dengan p-value 0,459 lebih besar dari 0,05 (p-value >0,05), 
maka hipotesis Ho diterima dan Ha3 ditolak. Dengan demikian bahwa 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset.   
 
Hipotesis pertama (H4) menyatakan variabel struktur aset memiliki nilai 
0,012 dengan p-value 0,914 lebih besar dari 0,05 (p-value >0,05), maka 
hipotesis Ho diterima dan Ha4 ditolak. Dengan demikian bahwa struktur 
aset tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset.   
 
Hipotesis pertama (H5) menyatakan variabel pertumbuhan perusahaan 
memiliki nilai 0,426 dengan p-value 0,514 lebih besar dari 0,05 (p-value 
>0,05), maka hipotesis Ho diterima dan Ha5 ditolak. Dengan demikian 
bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset.   
 
Hipotesis pertama (H6) menyatakan variabel IOS memiliki nilai 8,123 
dengan pvalue 0,004 lebih kecil dari 0,05 (p-value <0,05), maka hipotesis 
Ho ditolak dan Ha6 diterima. Dengan demikian bahwa IOS berpengaruh 
terhadap revaluasi aset. 
   
Hipotesis pertama (H7) menyatakan variabel ownership control memiliki 
nilai 0,013 dengan p-value 0,909 lebih besar dari 0,05 (p-value >0,05), 
maka hipotesis Ho diterima dan Ha7 ditolak. Dengan demikian bahwa 
ownership control tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset.   
 
Hipotesis pertama (H8) menyatakan variabel merger dan akuisisi memiliki 
nilai 4,795 dengan p-value 0,029 lebih kecil dari 0,05 (p-value <0,05), maka 
hipotesis Ho ditolak dan Ha8 diterima. Dengan demikian bahwa merger 
dan akuisisi tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset.  
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Pembahasan   
Pengaruh leverage terhadap revaluasi aset   
 
Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
hipotesis pertama (H1) ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
leverage tidak berpengaruh pada revaluasi aset tetap, leverage merupakan 
rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh kewajiban atau 
pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh ekuitas 
rasio (Harahap, 2009). Setiap penggunaan utang oleh perusahaan akan 
berpengaruh terhadap rasio dan pengembalian. Rasio ini dapat digunakan 
untuk melihat seberapa resiko keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian Nurjanah 
(2013) yang mengemukakan bahwa tidak adanya pengaruh leverage dalam 
melakukan revaluasi aset. Hal ini disebabkan karena kreditur akan 
mempertimbangkan revaluasi aset dan mengecualikan nilai rasio hutang 
yang berpengaruh dalam nilai revaluasi aset, maka jumlah peminjaman 
tidak akan meningkat.  
 
Pengaruh Arus Kas Operasi terhadap Revaluasi Aset   
 
Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
hipotesis pertama (H1) ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
tidak ada pengaruh arus kas operasi dalam revaluasi aset. Laporan arus kas 
memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran 
kas suatu perusahaan pada suatu periode tertentu (Harahap, 2011). Laporan 
arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan 
diklasifikasikan menurut golongan, aktivitas operasi, aktivitas investasi dan 
aktivitas pendanaan. Arus kas dari aktivitas operasi meliputi siklus kegiatan 
jangka pendek yang merupakan aktivitas penghasil utama pendapatan 
perusahaan. Arus kas dari aktvitas operasi perusahaan mengalami 
penurunan dari tahun sebelumnya akan mengakibatkan kekhawatiran oleh 
para kreditur. Untuk mengembalikan kepercayaan kreditur, perusahaan 
melakukan revaluasi aset agar aset yang dimiliki perusahaan tersebut 
diharapkan dapat meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nurjanah (2013) dan penelitian Yulistia et al (2015) 
yang mengemukakan bahwa arus kas tidak berpengaruh terhadap revaluasi 
aset. Hal ini disebabkan karena kreditur tidak hanya melihat arus kas operasi 
saja, tetapi akan melihat arus kas secara keseluruhan  
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Revaluasi Aset   
 
Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
hipotesis pertama (H3) ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  
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tidak ada pengaruh ukuran perusahaan dalam revaluasi aset. Firm size atau 
ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari 
besarnya nilai ekuitas, nilai penjualan, dan nilai total aktiva (Damasita, 
2011). Penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan kepada total aset 
perusahaan. Melakukan revaluasi aset tetap akan meningkatkan nilai aset 
perusahaan, semakin tinggi nilai aset perusahaan maka akan semakin besar 
biaya depresiasi, dengan semakin besar biaya depresiasi maka akan 
menurunkan laba perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yulistia et al (2015) dan Nurjanah (2013) yang 
mengemukakan bahwa tidak ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
revaluasi aset. Hal ini disebabkan karena jika semakin besar sebuah 
perusahaan maka pemakaian aset akan semakin besar juga, sehingga 
dilakukan revaluasi aset, tetapi peningkatan revaluasi aset akan dikenakan 
pajak final 10% yang akan mengakibatkan semakin besarnya perusahaan 
dalam pembayaran pajak.  
 
Pengaruh Struktur Aset terhadap Revaluasi Aset   
 
Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
hipotesis pertama (H4) ditolak. Hasil dari penelitian ini bahwa tidak ada 
pengaruh struktur aset terhadap revaluasi aset Menurut Syamsudin (2007) 
struktur aktiva adalah: “Penentuan berapa besar alokasi dana untuk masing-
masing komponen aktiva, baik dalam aktiva lancar maupun dalam aktiva 
tetap”. Struktur Asset merupakan salah salah satu faktor yang penting pada 
capital structure atau keputusan pendanaan suatu perusahaan, karena 
apabila perusahaan dihadapkan pada kondisi kesulitan keuangan dalam 
membayar hutangnya, aset-aset berwujud atau asset tetap yang dimiliki 
perusahaan dapat bertindak sebagai jaminan dalam memberikan 
jaminankepada pihak luar yang memberikan pinjaman. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulistia et al (2015) yang 
mengemukakan bahwa tidak ada pengaruh struktur aset dalam melakukan 
revaluasi aset, hal ini disebabkan karena dalam melakukan revaluasi aset 
dbutuhkan biaya yang besar dan tinggi rendahnya proporsi aset tetap dalam 
perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan dalam melakukan revaluasi 
aset. 
 
Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Revaluasi Aset   
 
Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
hipotesis pertama (H5) ditolak. Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa 
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset. Dapat 
dikatakan bahwa pertumbuhan perusahaan merupakan perubahan total aset 
baik berupa peningkatan maupun penurunan yang dialami oleh perusahaan  
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selama satu periode (satu tahun). Pertumbuhan perusahaan dapat dihitung 
dengan proporsi perubahan aset, yaitu selisih total aset yang dimiliki 
perusahaan pada periode sekarang dengan periode sebelumnya terhadap 
total aset periode sebelumnya (Marsally, 2013). Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah (2013) yang menemukan 
bahwa tidak adaya pengaruh pertumbuhan perusahaan dalam melakukan 
revaluasi aset, hal ini disebabkan karena dalam peningkatan profitabilitas 
perusahaan dimasa yang akan datang diperlukan modal (aset tetap) yang 
besar atau signifikan  
 
Pengaruh IOS terhadap Revaluasi Aset   
 
Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
hipotesis pertama (H6) diterima. Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa 
IOS berpengaruh terhadap revaluasi aset. Secara umum investment 
opportunity set menggambarkan tentang luasnya kesempatan atau peluang 
investasi bagi suatu perusahaan, namun sangat tergantung pada pilihan 
expenditure perusahaan untuk kepentingan di masa yang akan datang 
Norpratiwi (2007). Investment 0pportunity Set (IOS) merupakan kesempatan 
berinvestasi atau peluang investasi yang dimiliki oleh perusahaan dan 
memiliki pengaruh terhadap cara pandang manajer, pemilik, kreditur dan 
investor terhadap kemampuan profitabilitas serta prospek pertumbuhan 
perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nurjanah (2013) yang mengemukakan adanya pengaruh IOS terhadap 
revaluasi aset. Hal ini disebabkan karena dengan meningkatnya IOS 
perusahaan, maka otomatis nilai aktiva perusahaan telah menunjukkan 
angka yang baik, sehingga tidak lagi diperlukan revaluasi aset untuk 
meningkatkan peluang investasi.  
  
Pengaruh ownership control terhadap Revaluasi Aset   
Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
hipotesis ketujuh (H7) ditolak. Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa 
IOS berpengaruh terhadap revaluasi aset. Kepemilikan adalah kekuasaan 
yang didukung secara sosial untuk memegang kontrol terhadap sesuatu yang 
dimiliki secara eksklusif dan menggunakannya untuk tujuan pribadi 
(Kartika, 2006). Konsentrasi kepemilikan saham terkait dengan jumlah 
pemegang saham atau besarnya persentase kepemilikan saham selain 
kepemilikan saham publik didalam struktur kepemilikan saham perusahaan. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah 
(2013) yang menemukan bahwa ownership control berpengaruh terhadap 
revaluasi aset tetap, hal ini disebabkan karena kepemilikan  memiliki  
Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Aset Tetap 
..................................(Reva Meiliana  &Mas Ayu Febriyanti).............................   95 
 
keterbatasan  yang ditentukan oleh jumlah saham, begitu juga dengan 
keputusan dalam melakukan revaluasi aset tetap.  
Pengaruh merger dan akuisisi terhadap Revaluasi Aset   
Berdasarkan hasil analisis statistik bahwa hipotesis kedelapan (H8) diterima. 
Merger dan akuisisi berpengaruh terhadap variabel revaluasi aset tetap. 
Pernyataan Standar Akutansi Keuangan (PSAK) No 22 (IAI, 2015) 
menyatakan bahwa merger merupakan suatu proses penggabungan usaha, 
dengan jalan mengambil alih satu atau lebih perusahaan yang lain dan 
akuisisi adalah bentuk pengambilalihan kepemilikan perusahaan oleh pihak 
pengakuisisi (acquirer), sehingga akan mengakibatkan berpindahnya 
kendali atas perusahaan yang diambil alih (acquiree) tersebut. Hal ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nurjanah (2013) yang 
mengemukakan bahwa tidak adanya pengaruh merger dan akuisisi terhadap 
revaluasi aset. Hal ini disebabkan karena dalam pengambilalihan perusahaan 
akan berpindah juga kendali atas perusahaan tersebut, seperti halnya 
mengatur kebijakan keuangan dan operasi perusahaan, termasuk dalam 
keputusan melakukan revaluasi aset tetap  
 




Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai 
pengaruh leverage, arus kas operasi, ukuran perusahaan, struktur aset, 
pertumbuhan perusahaan, IOS, ownership control, merger dan akuisisi 
terhadap revaluasi aset tetap pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa 
laporan keuangan tahunan yang berjumlah 168 sampel dari 84 perusahaan 
manufaktur selama tahun 2014-2015. Pada penelitian ini alat analisis yang 
digunakan adalah SPSS 20. Berdasarkan hasil dari penelitian maka 
disimpulkan sebagai berikut:  
 
1. Leverage, arus kas operasi, ukuran perusahaan, struktur aset, 
pertumbuhan perusahaan, dan ownership control terbukti tidak 
berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap.  








Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan, maka peneliti mengharapkan 
saran – saran berikut ini dapat melengkapi penelitian selanjutnya :  
1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel bebas, 
guna menyempurnakan penelitian ini serta melakukan penambahan 
waktu yang lebih lama.  
2. Menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebagai sampel penelitian, sehingga dapat memberikan 
masukan kepada para manajer perusahaan di Bursa Efek Indonesia 
untuk melakukan revaluasi aset.  
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